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ABSTRAK 

Modernisasi merupakan proses perubahan yang membawa kemajuan 

dengan masuknya teknologi ke berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk 

sosial, ekonomi, politik, dan budaya. Kota Sibolga yang terletak di Pantai Barat 

Sumatera Utara, dihuni oleh beragam kelompok etnis seperti Minang, Nias, 

Tionghoa, Jawa, dan Batak Toba sebagai salah satu sub etnis terbesar di wilayah 

ini. Seiring perkembangan zaman, masyarakat Batak Toba di Sibolga juga tidak 

terlepas dari pengaruh modernisasi, terutama dalam pelaksanaan upacara adat 

seperti Saur Matua. Modernisasi telah mendorong perubahan dalam tata cara 

upacara Saur Matua agar tetap relevan dengan kondisi masyarakat masa kini. 

Beberapa aspek tradisi masih dipertahankan, namun sejumlah elemen, khususnya 

dalam musik tradisional, mengalami penyesuaian untuk menyelaraskan dengan 

kebutuhan dan selera modern. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

etnografi untuk memahami dinamika sosial dan budaya, khususnya praktik musik 

tradisional Batak Toba pada upacara Saur Matua di Sibolga. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perubahan musikal pada upacara ini dipengaruhi oleh 

masuknya nilai-nilai baru dari agama Kristen, yang mendorong masyarakat untuk 

mengintegrasikan ajaran agama dengan tradisi budaya. Bentuk musik yang 

digunakan kini bersifat hibrida, menggabungkan instrumen modern Barat dengan 

alat musik tradisional Batak, serta menghadirkan repertoar uning-uningan dengan 

komposisi yang lebih modern, seperti Palti Raja yang terdiri dari tujuh frase baik 

antacedens dan consequens, dengan motif pengulangan harafiah dan pengulangan 

sekuens turun. Transformasi ini memunculkan beragam respon di masyarakat, baik 

berupa penerimaan maupun kritik, menandakan adanya dinamika dalam menjaga 

keseimbangan antara pelestarian tradisi dan adaptasi terhadap perubahan zaman. 

 

Kata kunci: Modernisasi, Saur Matua, Kota Sibolga, Uning-uningan, Palti Raja. 
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ABSTRACT 

Modernization is a process of change that brings progress through the 

introduction of technology into various aspects of community life, including social, 

economic, political, and cultural spheres. The city of Sibolga, located on the West 

Coast of North Sumatra, is inhabited by diverse ethnic groups such as Minang, 

Nias, Chinese, Javanese, and Batak Toba, with the latter being one of the largest 

sub-ethnic groups in the region. Along with the passage of time, the Batak Toba 

community in Sibolga has also been influenced by modernization, particularly in 

the implementation of traditional ceremonies such as the saur matua funeral rite. 

Modernization has driven changes in the procedures of the saur matua ceremony 

to remain relevant to contemporary societal conditions. While certain aspects of 

tradition are still preserved, several elements-especially in traditional music-have 

undergone adjustments to align with modern needs and tastes. This research 

employs a qualitative ethnographic approach to understand the social and cultural 

dynamics, particularly the practice of Batak Toba traditional music in the saur 

matua ceremony in Sibolga. The findings indicate that musical changes in this 

ceremony are influenced by the introduction of new values from Christianity, which 

encourage the community to integrate religious teachings with cultural traditions. 

The musical forms now used are hybrid in nature, combining Western modern 

instruments with traditional Batak musical instruments, and presenting the uning-

uningan repertoire with more modern compositions, such as Palti Raja, which 

consists of seven phrases-both antecedent and consequent-with literal repetition 

and descending sequence repetition motifs. This transformation has generated a 

variety of responses within the community, ranging from acceptance to criticism, 

indicating ongoing dynamics in maintaining a balance between preserving 

tradition and adapting to changing times. 

 

Keywords: Modernization, Saur Matua, Sibolga City, Uning-uningan, Palti Raja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan laju perkembangan teknologi dan peradaban yang semakin 

cepat telah menyebabkan banyak perubahan dalam kehidupan masyarakat, 

termasuk dalam aspek kebudayaan, di mana modernisasi menjadi sebuah 

keniscayaan yang sulit dihindari. Modernisasi adalah proses perubahan yang 

mengarah kepada kemajuan yang ditandai dengan hadirnya teknologi di berbagai 

aspek kehidupan masyarakat, seperti bidang sosial, ekonomi, politik, dan budaya. 

Menurut R. Soekmono, modernisasi merupakan suatu era yang cirinya dipengaruhi 

oleh dampak- dampak dari Eropa Barat (Ilham & Zami, 2022). 

Berikut terdapat dua pandangan tokoh mengenai modernisasi. Eisentadt 

menyatakan bahwa, secara historis, modernisasi adalah proses perubahan yang 

terjadi di Eropa Barat dan Amerika Utara dari abad ke-17 sampai abad ke-19, yang 

mengubah sistem sosial, ekonomi, dan politik. Setelah itu, perubahan ini menyebar 

ke negara-negara Eropa lain, dan pada abad ke-19 dan ke-20, meluas ke Amerika 

Selatan, Asia, dan Afrika. Pandangan yang sama juga dikemukakan oleh Wilbert 

Moore, yang menjelaskan modernisasi adalah perubahan menyeluruh dari 

masyarakat tradisional atau pra-modern menuju masyarakat dengan teknologi dan 

struktur sosial yang lebih maju, menyerupai negara-negara Barat yang memiliki 

ekonomi kuat dan situasi politik yang stabil (Rosana, 2017). Oleh karena itu, 

modernisasi tidak dapat dihindari oleh masyarakat di berbagai belahan dunia, di 

mana perubahan demi perubahan terus terjadi dalam berbagai aspek kehidupan 
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sosial masyarakat, termasuk ke dalam kebudayaan masyarakat Batak Toba di 

Indonesia. Salah satu aspek kebudayaan masyarakat Batak Toba yang terpapar 

modernisasi adalah upacara adatnya, termasuk upacara Saur Matua. 

Kota Sibolga tergolong salah satu kota yang berkembang di daerah pantai 

Barat Sumatera Utara, salah satu wilayah yang dihuni oleh beragam kelompok etnis 

seperti Minang, Nias, Tionghoa, Jawa, dan juga Batak Toba yang dikenal sebagai 

salah satu sub etnis terbesar di wilayah Pantai Barat Sumatera (Zia & Rudiansyah, 

2021, 109). Sub etnis Batak Toba yang berada di Kota Sibolga juga tidak dapat 

terlepas dari pengaruh modernisasi. Beberapa aspek kebudayaan masyarakat Batak 

Toba di Kota Sibolga juga terpapar oleh modernisasi khususnya upacara, termasuk 

upacara kematian Saur Matua. Modernisasi yang terjadi di kalangan masyarakat 

Batak Toba di Kota Sibolga telah mengubah cara mereka dalam melakukan upacara 

Saur Matua, agar tetap relevan dengan kondisi modern saat ini. Aspek-aspek yang 

ada dalam upacara Saur Matua sudah mengalami perubahan dalam pelaksanaannya 

yang disebabkan modernisasi yang terjadi dan terus berkembang. Meskipun 

beberapa aspek tradisi masih dipertahankan, akan tetapi dalam beberapa aspek telah 

terjadi perubahan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi modern saat 

ini. 

Modernisasi selalu berkaitan erat dengan perubahan sosial dalam 

masyarakat. Jika masyarakat bersedia beradaptasi dan menerima modernisasi yang 

tengah berkembang di seluruh dunia, maka perubahan pun tak dapat terhindarkan. 

(Rosana 2017). Upacara adat Saur Matua pada masyarakat Batak Toba merupakan 

ritual kematian yang dianggap paling mulia, melambangkan penghormatan dan 
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perayaan bagi seseorang yang telah tiada dengan seluruh keturunannya telah 

menikah dan sudah memiliki keturunan.  

Perayaan upacara Saur Matua tidak dapat terlepas dari kehadiran gondang. 

Gondang mengambil peran sebagai media komunikasi vertikal dan horizontal. 

Komunikasi vertikal adalah doa dan permohonan kepada sang pencipta dalam 

setiap upacara Saur Matua, dan komunikasi horizontal adalah komunikasi kepada 

orang-orang yang hadir dalam upacara Saur Matua. Gondang memiliki banyak 

pengertian yakni, dapat merujuk pada ansambel musik, dan juga merujuk kepada 

repertoar lagu yang dimainkan dalam sebuah upacara seremonial, termasuk Saur 

Matua. Secara ansambel, gondang dibagi menjadi dua, yakni gondang sabangunan 

dan gondang hasapi. Ansambel gondang sabangunan terdiri dari beberapa 

instrumen musik tradisional yakni; taganing, gordang, sarune bolon, hesek, dan 

ogung. Ansambel gondang hasapi terdiri dari beberapa instrumen musik tradisional 

yakni; sarune etek, hasapi, garantung, dan hesek. Secara repertoar, gondang 

tersusun menjadi beberapa bagian yakni; gondang mula-mula, gondang liat-liat, 

gondang somba-somba, gondang husip-husip dan gondang hasahatan/sitio-tio.  

Arus modernisasi yang berkembang di kalangan masyarakat Batak Toba 

yang sejalan bersama globalisasi serta perkembangan teknologi, membawa 

perubahan dalam aspek musikal yang di hadirkan dalam upacara Saur Matua. 

Aspek musikal yang mengalami perubahan akibat modernisasi adalah penghadiran 

instrumen dalam upacara Saur Matua tersebut. Dahulu upacara dilaksanakan 

dengan menghadirkan ensambel gondang sabangunan yang terdiri dari taganing, 

gordang, sarune bolon, hesek, dan ogung. Akan tetapi sekarang ini ensambel musik 
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yang dihadirkan pada upacara Saur Matua adalah ensambel gondang modern yang 

sudah lebih kontemporer, dengan menghadirkan teknologi melalui instrumen musik 

modern seperti keyboard (yang dibekali teknologi) dan instrumen Barat saxophone, 

dengan beberapa instrumen musik tradisional Batak Toba taganing dan sulim yang 

masih dipertahankan, sehingga ensambel musik yang dihadirkan saat ini lebih 

kontemporer.   

Pengamatan yang dilakukan di Kota Sibolga dalam upacara Saur Matua 

keluarga Pasaribu menunjukkan terjadinya modernisasi. Modernisasi yang terjadi 

membawa perubahan dalam beberapa aspek, baik itu aspek musikal maupun aspek 

non-musikal, akan tetapi inti dari pelaksanaan upacara Saur Matua masih tetap 

sebagai penghormatan kepada orang yang meninggal. Hal ini menandakan adanya 

perubahan dalam aspek sosial yang terjadi dalam kehidupan budaya masyarakat 

Batak Toba, khususnya di daerah Kota Sibolga. Fenomena ini menjadikan kajian 

tentang transformasi dalam upacara Saur Matua semakin menarik untuk diselami 

lebih dalam, baik dari segi musikal maupun non-musikal.  

Pembahasan dalam tulisan ini berfokus pada modernisasi dalam tradisi 

Batak Toba, dengan fenomena perubahan musik pada upacara Saur Matua di Kota 

Sibolga. Studi ini memiliki tujuan untuk mengkaji bagaimana bentuk perubahan 

musik yang terjadi pada upacara Saur Matua di Kota Sibolga, serta memahami 

bagaimana persepsi masyarakat terhadap perubahan musik yang terjadi akibat 

modernisasi. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi 
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terhadap keberlanjutan budaya masyarakat Batak Toba di tengah arus modernisasi 

yang terus berkembang.  

B. Rumusan Masalah  

Sejalan dengan latar belakang yang telah dipaparkan, studi ini akan 

menitikberatkan pada “Modernisasi dalam Tradisi Batak Toba: Perubahan Musikal 

pada Upacara Saur Matua di Kota Sibolga” berdasarkan latar belakangnya, berikut 

ini adalah perumusan masalah yang dipakai:  

1. Bagaimana bentuk perubahan musikal yang terjadi dalam upacara Saur Matua 

di Kota Sibolga akibat modernisasi?  

2. Bagaimana perspektif masyarakat terhadap perubahan musik dalam upacara 

Saur Matua yang terjadi akibat modernisasi? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Melakukan analisis serta mengetahui perubahan bentuk musik yang terjadi pada 

upacara Saur Matua di masyarakat Batak Toba khususnya Sibolga, yang terjadi 

akibat modernisasi. 

2. Menganalisis bagaimana persepsi masyarakat terhadap perubahan musik yang 

terjadi pada upacara Saur Matua akibat modernisasi. 

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Penelitian ini memberikan pemahaman bagi masyarakat dan pelaku seni di Kota 

Sibolga dan di seluruh negeri tentang tantangan modernisasi dalam 

mempertahankan nilai dan esensi tradisional musik Batak Toba.   
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2. Penelitian dapat memberikan referensi untuk penelitian lanjutan dibidang 

akademis atau masyarakat umum.   

D. Tinjauan Pustaka 

Beberapa studi yang relevan yang dapat digunakan untuk referensi dan 

perbandingan untuk tulisan ini: Studi tentang Modernisasi dalam Tradisi Batak 

Toba: Perubahan Musikal pada Upacara Saur Matua di Kota Sibolga. Penelitian 

terdahulu mengungkapkan berbagai aspek modernisasi musik tradisional, serta 

dampak modernisasi pada budaya dan masyarakat. beberapa studi sebelumnya 

adalah sebagai berikut:  

Bisuk Siahaan, “Batak Toba: Kehidupan Di Balik Tembok Bambu”, 

Jakarta, Kempala Foundation, 2005. Buku ini menjelaskan sejarah kebudayaan 

Batak Toba dan membahas kehidupan dan budaya leluhur mereka (Siahaan, 2005).  

Harisan Boni Firnando, “Perubahan Sosial Dalam upacara Adat Kematian 

Pada Etnis Batak Toba di Tapanuli Utara” dalam Jurnal Sosial Budaya Vol. 17 No. 

2, 2020. Transformasi sosial yang terjadi dalam pelaksanaan upacara kematian suku 

Batak Toba di Tapanuli Utara di bahas dalam jurnal ini. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa prosedur acara dalam upacara kematian modern telah berubah, 

dengan praktik yang ada menjadi lebih beragam. Jurnal ini relevan dengan 

penelitian ini sebagai dasar untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana 

perubahan sosial dan musik modern berinteraksi dengan praktik adat di kalangan 

orang Batak Toba, khususnya dalam penyelenggaraan upacara Saur Matua di Kota 

Sibolga (Firmando 2020). 
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Hizkia Lumban Tungkup, “Upacara Adat Meninggal Saur Matua dari Sudut 

Pandang Iman Kekristenan” dalam Jurnal Ilmiah Musik dan Agama Vol. 7 No. 2, 

2024. Jurnal ini memaparkan tentang pengajaran akan kebenaran firman Tuhan 

dalam pelaksanaan upacara adat kematian Saur Matua sebagai kebudayaan 

masyarakat Batak Toba, selain itu jurnal ini juga menjelaskan sejarah dan dasar 

pelaksanaan upacara adat meninggal Saur Matua masyarakat Batak Toba. Jurnal ini 

sangat relevan dengan penelitian ini, memberikan latar belakang sejarah dan budaya 

dari upacara Saur Matua. Kemudian membuka ruang diskusi tentang adaptasi 

budaya dalam konteks modern, khususnya dalam penggunaan musik (Tungkup 

2024). 

Mario Fernando Pardede, “Transformasi Reinstrumentasi dalam Ansambel 

Gondang Sabangunan Studi Kasus Ritual Saur Matua”. Tesis untuk mencapai 

derajat S2 Program Studi Magister Seni Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 

Penelitian ini membahas perubahan dan penggunaan ansambel musik tradisional 

gondang sabangunan yang mengiringi upacara adat Saur Matua. Penelitian ini 

menunjukkan kurangnya pemahaman masyarakat Batak Toba terhadap tradisi 

akibat pengaruh modernisasi, serta perubahan pada gondang sabangunan dengan 

penambahan instrumen keyboard, yang menciptakan kebaruan semu dan 

mengurangi nilai spiritual dalam upacara Saur Matua. Penelitian ini memiliki objek 

yang sama, yaitu upacara Saur Matua dan unsur modernisasi. Namun, cakupan 

pembahasan dalam tulisan ini lebih terbatas, hanya berfokus pada satu wilayah Kota 

Sibolga. Tulisan ini nantinya mengulas latar belakang terjadinya modernisasi musik 

dalam upacara Saur Matua di Kota Sibolga, serta menganalisis apa saja bentuk 
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perubahan yang terjadi pada upacara Saur Matua di Kota Sibolga akibat 

modernisasi (Pardede 2024). 

Nielson D. R. Sihombing, “Analisis Struktur Musikal Ensambel Musik Tiup 

yang Disajikan pada Upacara Saur Matua dalam Konteks Kebudayaan Batak Toba 

di Kota Medan”. Skripsi yang ditulis untuk memperoleh gelar S1 dalam Program 

Studi Pengkajian Seni di Universitas Sumatera Utara, 2019. Membahas tentang 

pergeseran penggunaan musik dalam upacara Saur Matua, dari Gondang tradisional 

ke ansambel musik tiup di Kota Medan. Skripsi tersebut relevan dengan tulisan ini 

yang juga membahas modernisasi terhadap musik tradisional Batak Toba. 

Perbedaan fokus kedua studi ini terletak pada wilayah kajian, Medan dan Sibolga. 

Jenis transformasi musiknya juga berbeda, jika di Medan ensambel gondang 

sabangunan digantikan oleh ansambel musik tiup, di Sibolga ensambel gondang 

mengalami modifikasi dengan penambahan instrumen musik modern seperti 

keyboard dan saxophone (Sihombing 2019). 

Tri Octarizka, “Makna Penyajian Gondang Pada Prosesi Kematian 

Masyarakat Batak Toba Di Kecamatan Dolok Masihul Provinsi Sumatera Utara” 

dalam Jurnal Invensi Vol. 2 No. 2, Desember 2017. Jurnal ini menjelaskan makna 

dari penyajian musik gondang dalam prosesi kematian pada kelompok etnis Batak 

Toba. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa repertoar gondang berfungsi 

sebagai pengiring utama dalam setiap upacara suku Batak Toba. Jurnal ini relevan 

dengan penelitian yang sedang dilakukan karena keduanya membahas peran musik 

tradisional gondang sebagai elemen penting dalam berbagai upacara adat Batak 

Toba (Ocktarizka, 2017).  
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Yosua B. Sihombing. (2024), “Uning- uningan Dalam Horja Tindang Saur 

Matua Di Bius Si Onom Ompu Bakkara Kabupaten Humbang Hasundutan”. Skripsi 

yang ditulis guna mencapai derajat S-1 di Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta, 2017. Mengkaji musik uning- uningan yang digunakan pada 

upacara adat Horja Tindang Saur Matua. Penulis mendeskripsikan fungsi uning-

uningan dalam masyarakat Bius Si Onom Ompu Bakkara sebagai media hiburan, 

dan menganalisis bentuk lagu uning- uningan oleh salah satu grup musik di Bakara 

pada sebuah upacara adat Horja Tindang Saur Matua. Skripsi ini relevan dengan 

penelitian ini karena skripsi ini tidak hanya memberikan pemahaman tentang fungsi 

musik tradisional dalam konteks budaya Batak Toba, tetapi juga membuka ruang 

untuk diskusi tentang dampak perubahan elemen musik terhadap makna dan nilai 

sakral dalam upacara adat di era modern (Y. B. Sihombing 2024). 

E. Landasan Teori  

Landasan teori adalah komponen penting dari penelitian. Dalam penelitian 

kualitatif, teori berperan penting menjadi acuan untuk menentukan variabel 

penelitian, asumsi, dan hipotesis. Lebih lanjut, teori juga memiliki fungsi sebagai 

acuan pokok untuk pembuatan instrumen penelitian (Toenlioe 2021).  

Teori yang digunakan untuk analisis bentuk musikal adalah teori Ilmu 

Bentuk Musik dari Karld Edmund Prier dalam karya tulis bukunya berjudul Ilmu 

Bentuk Musik. Buku ini menjelaskan tentang bentuk musik merupakan ide yang 

tampak dalam pengolahannya, yang terdiri dari harmoni, melodi, irama, dan 

dinamika. Dalam buku ini juga menjelaskan motif dan frase yang terdapat pada 

sebuah musik (Prier, 2015, 2-3). Dengan pemahaman teori Prier ini, akan digunakan 
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dalam menganalisis bentuk musik yang dihadirkan dalam upacara Saur Matua 

masyarakat Batak Toba di Kota Sibolga.  

Teori selanjutnya yang digunakan dalam analisis kontekstual dalam tulisan 

ini menggunakan teori modernisasi dari Max Weber. Teori modernisasi Max Weber 

menekankan bahwa proses modernisasi sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai budaya, 

terutama nilai agama yang membentuk pola perilaku dan tindakan sosial 

masyarakat. Dalam karya terkenalnya The Protestant Ethic and The Spirit of 

Capitalism, Weber mengkaji bagaimana etika Protestan yang mengajarkan kerja 

keras, disiplin dan rasionalitas yang mendorong munculnya kapitalisme dan 

perkembangan ekonomi modern Eropa Barat dan Amerika Serikat (Ismiyati 

Kumkum, 2017, 11).  

Teori selanjutnya yang relevan dalam analisis kontekstual penelitian ini, 

dapat menggunakan teori persepsi yang dikemukakan oleh Bimo Walgito, seorang 

psikolog Indonesia yang berkontribusi signifikan dalam teori Persepsi. Menurut 

Walgito, persepsi adalah proses di mana individu mengamati dan memahami dunia 

sekitarnya melalui alat indra mereka. Persepsi merupakan tahap akhir dari 

pengamatan yang dimulai dengan pengindraan. Perhatian seseorang akan 

terkonsentrasi pada stimulus ketika indra mereka menerimanya, dan otak kemudian 

memproses informasi ini untuk menghasilkan pemahaman lingkungan. 

Pengalaman, pengetahuan, dan perspektif individu mempengaruhi proses persepsi 

(Walgito 1981). 

Walgito menyebutkan terdapat tiga syarat sebuah persepsi dapat terjadi, 

antara lain; adanya objek yang dipersepsi, alat indra atau reseptor, dan perhatian. 
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Sebuah persepsi dapat terjadinya karena adanya objek atau peristiwa sosial yang 

diamati individu yang menimbulkan stimulus, kemudian stimulus tersebut diterima 

oleh indra, yang selanjutnya individu harus memberikan perhatian pada objek agar 

persepsi dapat terjadi. Kemudian Walgito juga menjelaskan proses terbentuknya 

persepsi yang terdiri dari; Stimulus/rangsangan, individu dihadapkan pada suatu 

stimulus dari lingkungan. Registrasi, informasi yang diterima melalui indra 

didaftarkan dalam pikiran. Interpretasi, proses memberikan arti kepada stimulus 

berdasarkan motivasi dan kepribadian individu. 

Teori persepsi Walgito ini dapat membantu dalam menganalisis rumusan 

masalah penelitian ini, yang dianalisis melalui pengalaman empiris dan 

pengetahuan masyarakat Batak Toba di Kota Sibolga, yang di mana setiap individu 

dalam masyarakat tersebut memiliki pengalaman yang berbeda-beda, yang 

mempengaruhi cara mereka melihat inovasi dalam budaya. Kemudian, dengan teori 

Walgito, rumusan permasalahan ini juga dapat dianalisis dengan melihat melalui 

kacamata tradisi dan nilai budaya, yang di mana masyarakat Batak Toba memiliki 

nilai yang kuat terkait dengan adat dan tradisi. Persepsi mereka terhadap musik 

modern bisa jadi dipengaruhi oleh bagaimana musik tersebut dianggap sesuai atau 

tidak dengan norma budaya yang sudah ada. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif.  
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1. Pendekatan 

Penelitian kualitatif pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

etnografi. Pendekatan etnografi menurut James P. Spradley merupakan metode 

penelitian yang fokus pada pemahaman budaya melalui pengamatan serta interaksi 

langsung dengan masyarakat yang diteliti. Spradley mendefinisikan etnografi 

sebagai kegiatan mendeskripsikan suatu kebudayaan. Tujuan utama etnografi 

adalah untuk mendapatkan pemahaman tentang cara hidup orang lain dari 

perspektif yang disebut sebagai “native point of view” (Winarno, 2015). 

Pendekatan ini digunakan untuk memahami fenomena sosial dan budaya praktik 

musik tradisional Batak Toba di Kota Sibolga dalam konteks Upacara adat Saur 

Matua, yang sudah mengalami persinggungan dengan praktik musik modern.   

2. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah aspek pokok dalam pelaksanaan penelitian, 

karena data yang didapat akan menjadi dasar untuk menganalisis dan menjawab 

permasalahan yang telah ditentukan. Proses ini menjangkau serangkaian metode 

yang terencana dan sistematis untuk memastikan bahwa informasi yang 

dikumpulkan adalah relevan, sah, dan dapat diandalkan. Dalam penelitian 

kualitatif, teknik yang digunakan antara lain pengamatan, interview secara 

mendalam, dan dokumentasi, atau gabungan dari ketiganya (triangulasi). Proses 

pengumpulan data ini memakan waktu yang, bisa berlangsung selama beberapa 

hari, bahkan bulan. Pada tahap awal, penelitian mengumpulkan informasi umum 

mengenai kondisi sosial dan subjek yang sedang diteliti. Semua hal yang terlihat 

dan terdengar kemudian dicatat (Sugiyono 2020, 134).  
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Pengumpulan data dirancang untuk mendukung pencapaian tujuan 

penelitian secara optimal dengan mempertimbangkan konteks, subjek, serta data 

yang relevan. Dengan demikian, hasil dari pengumpulan data diharapkan mampu 

memberikan gambaran yang komprehensif untuk menjawab pertanyaan penelitian 

secara objektif dan ilmiah. Pada penelitian ini, beberapa teknik pengumpulan data 

digunakan, antara lain; 

a. Observasi 

Observasi penting dilakukan dalam pengumpulan data. Pada penelitian ini, 

objek diamati secara langsung di Lokasi penelitian. Observasi dilakukan sekitar 

pertengahan tahun 2023 di Kota Sibolga, mengamati langsung pelaksanaan upacara 

Saur Matua dan interaksi musik yang terjadi, termasuk penggunaan alat musik 

tradisional dan modern.  

b. Studi Pustaka 

Pengumpulan data melalui studi Pustaka merupakan tahapan krusial dalam 

proses penelitian guna memperoleh informasi yang relevan, mendalam, serta 

bersumber dari kajian ilmiah. Menurut Nazir, studi Pustaka merupakan suatu 

metode pengumpulan yang dilakukan melalui penelaahan terhadap berbagai 

literatur, buku, catatan, serta laporan yang ada kaitannya dengan persoalan yang 

sedang dikaji. Metode ini bertujuan untuk memperoleh landasan teori dan 

pandangan tertulis yang diperoleh melalui telaah terhadap beragam sumber literatur 

yang relevan dengan fokus permasalahan penelitian (Nazir, 1998). Studi Pustaka 

dilakukan dengan cara membaca serta memahami berbagai buku yang memiliki 

kaitan dengan masalah yang dirumuskan, dengan mengunjungi perpustakaan ISI 
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Yogyakarta. Proses ini juga melibatkan penelaahan sumber-sumber tertulis digital 

seperti jurnal ilmiah, artikel, laporan penelitian, serta dokumen lainnya yang 

kredibel mendukung penelitian ini.  

c. Wawancara 

Teknik pengumpulan data dengan wawancara merupakan hal penting guna 

memperoleh informasi mendalam dan perspektif langsung dari narasumber yang 

relevan dengan topik penelitian. Proses ini bertujuan untuk menggali pengalaman, 

pandangan, serta pemahaman narasumber/informan terhadap objek penelitian ini. 

Seseorang dapat dikatakan informan yang baik apabila mereka memahami dengan 

baik budayanya dan telah terlibat dalam budaya tersebut selama setahun (Spradley 

and Marzali 1997, 70-72).  

Wawancara dilakukan dengan berbagai informan seperti tokoh adat, 

pemuka agama, pelaku seni, generasi muda, anggota masyarakat yang terlibat 

dalam upacara Saur Matua, serta anggota keluarga pelaksana upacara Saur Matua. 

Wawancara semi-terstruktur dipilih sebagai tipe wawancara dalam penelitian ini.  

d. Dokumentasi 

Mengumpulkan data dari dokumentasi merupakan tahap krusial dalam 

pelaksanaan penelitian, guna mengidentifikasi dan menghimpun berbagai sumber 

informasi yang relevan seperti pengumpulan arsip tertulis, video, foto, rekaman, 

laporan, dan berbagai dokumen yang dapat memberikan gambaran mendalam 

terkait objek penelitian.  
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e. Analisis Data 

Setelah seluruh data terkumpul melalui rangkaian kegiatan penelitian 

seperti studi pustaka, studi lapangan (meliputi observasi dan wawancara), serta 

dokumentasi, tahap berikutnya yaitu menganalisis data tersebut dengan 

memanfaatkan model pengolahan data Miles dan Hubermen. Proses pengolahan 

data kualitatif berlangsung secara terus-menerus dan saling berinteraksi sampai 

data dianggap cukup atau mencapai titik jenuh. Tahap analisis ini meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles and Huberman 1984). 

Kegiatan dalam tahap analisis data mencakup proses mereduksi data, menyajikan 

data, serta menarik kesimpulan, dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum dan memilih, memfokuskan hal-hal yang 

penting, dicari tema dan polanya. Dengan melakukan reduksi data, akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

Reduksi data dapat dilakukan dengan bantuan peralatan elektronik seperti 

komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. Dengan 

reduksi, maka peneliti merangkum, mengambil data yang pokok dan penting 

dan membuat kategorisasi (Sugiyono 2020). 

2) Penyajian Data 

Penyajian data dapat dilakukan melalui berbagai model, antara lain deskripsi 

ringkas, diagram, pemetaan hubungan antara kategori, bagan alur, serta bentuk 

penyajian sejenis lainnya.  
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 “the most frequent from of display data for qualitative research data in the 

past has been narrative text” (Miles and Huberman 1984). Pernyataan tersebut 

mengandung makna bahwa penyajian data dalam penelitian kualitatif paling 

umum dilakukan dalam bentuk teks naratif.  

 “looking at display help us to understand what is happening and to do 

something-further analysis or caption on that understanding” (Miles and 

Huberman 1984). Pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa dengan 

memperlihatkan data, kita dapat lebih mudah mengerti kondisi yang sedang 

terjadi serta menyusun strategi berikutnya berdasarkan pemahaman itu. 

3) Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan awal yang disampaikan bersifat sementara dan dapat berubah jika 

pada tahap pengumpulan data selanjutnya tidak ditemukan bukti yang kuat 

untuk mendukungnya. Namun, apabila kesimpulan awal tersebut diperkuat 

oleh bukti yang sah dan konsisten saat penelitian dilakukan kembali untuk 

pengumpulan data, maka kesimpulan tersebut dapat dinilai memiliki 

kredibilitas (Sugiyono 2020). 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.1. Alur Analisis Data 

Pengumpulan Data Sajian Data 

Reduksi Data Penarikan Kesimpulan 
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G. Sistematika Penulisan 

Hasil laporan penelitian ini dituangkan menjadi format skripsi yang tersusun 

dalam empat bab, yaitu:  

Bab I:  Bagian ini menyajikan pendahuluan yang mencakup latar 

belakang, perumusan masalah, tujuan serta manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan susunan 

sistematis penulisan.  

Bab II:  Bagian ini membahas gambaran umum lokasi penelitian. Dengan 

beberapa sub bab yakni; Deskripsi umum Kota Sibolga dan 

kehidupan sosial budaya masyarakatnya. Dalam sub bab ini 

dibahas mengenai sejarah terbentuknya Kota Sibolga, geografis 

wilayah Kota Sibolga, demografis, sosial budaya, dan ekonomi 

masyarakat Kota Sibolga. Kemudian sub bab berikutnya yaitu 

deskripsi masyarakat Batak Toba di Kota Sibolga. Dalam sub bab 

ini dibahas mengenai sejarah kedatangan masyarakat etnis Batak 

Toba di Kota Sibolga, adat kebudayaan, falsafah kehidupan, dan 

upacara adat Batak Toba di Kota Sibolga, termasuk upacara Saur 

Matua.  

Bab III:  Bagian ini membahas modernisasi upacara Saur Matua yang sudah 

menggunakan instrumen modern Barat. Dengan sub bab yang 

dibahas yakni perubahan instrumen dan repertoar lagu dalam 

upacara Saur Matua dan penyebab modernisasi musik. Kemudian 
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sub bab selanjutnya membahas persepsi atau tanggapan 

masyarakat terhadap fenomena tersebut.  

Bab IV:   Bagian ini adalah Kesimpulan yang memuat ringkasan hasil 

penelitian serta saran yang diberikan. 

 


